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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019) laporan keuangan merupakan 

penyajian dari posisi keuangan dan kinerja keuangan yang terstruktur. Laporan 

keuangan berfungsi untuk melihat serta menilai kinerja manajemen, oleh sebab itu 

agar kepentingan manajemen tidak mempengaruhi laporan keuangan perusahaan, 

maka merupakan peran dari auditor atau akuntan publik sebagai pihak independen 

yang dianggap memiliki kemampuan untuk menghubungkan perbedaan 

kepentingan antara manajemen sebagai pihak pengelola perusahaan dan pemegang 

saham sebagai pemilik perusahaan. Peran seorang auditor atau akuntan publik 

dalam menghubungkan perbedaan kepentingan antara kedua pihak yaitu  

memberikan hasil auditnya berupa opini terhadap kewajaran laporan keuangan 

yang telah dibuat oleh suatu entitas atau perusahaan. Seorang auditor harus mampu 

menghasilkan opini audit atas laporan keuangan perusahaan yang berkualitas yang 

nantinya dapat dimanfaatkan oleh dunia bisnis ataupun juga bermanfaat bagi 

masyarakat luas (Wibowo & Rossieta, 2009). 

Auditor harus memiliki sikap independen dalam menjalankan tugas audit 

yang mengharuskan auditor untuk menyajikan hasil audit berupa opini atas 

kewajaran laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Salah satu hal 

yang menjadi penyebab auditor kehilangan sikap independensinya adalah 

keterikatan yang panjang antara auditor dan klien. Ikatan kerja yang panjang antara 

auditor dan auditee mengakibatkan auditor mengurangi independensi, karena mulai 
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adanya kenyamanan yang terikat antara pihak auditor dan auditee membuat auditor 

memposisikan dirinya pada kepentingan klien (Diaz, 2009). 

Masa kerja yang lama antara auditor dan auditee (klien) dapat menyebabkan 

hilangnya sikap independensi auditor, hal ini dikarenakan ketergantungan atau 

hubungan ekonomi yang tinggi kepada pihak auditee (klien). Contohnya pada 

skandal Arthur Andersen di Amerika Serikat pada tahun 2001, dimana auditor 

kehilangan sikap independensi terhadap pihak kliennya yaitu Enron. Skandal ini 

mengakibatkan adanya SOX (The Sarbanes-Oxley Act) pada tahun 2002. SOX 

menjadi dasar beberapa negara termasuk Indonesia untuk membenahi sistem 

kontrol dan penyelenggaraan atas profesi auditor dan akuntan publik, kebijakan 

yang diambil adalah dengan menerbitkan peraturan tentang pergantian auditor yang 

bersifat wajib dengan masa waktu tertentu.  

Kasus yang berkaitan dengan permasalahan auditor switching yaitu pada 

tahun 2017 perusahaan multinasional British Telecom melakukan auditor switching 

setelah menjalin hubungan kerjasama selama 33 tahun dengan kantor akuntan 

publik Price Waterhouse Coopers (PWC). Auditor switching tersebut disebabkan 

karena kegagalan PwC dalam mendeteksi fraud akuntansi yang terjadi pada salah 

satu kelompok usaha British Telecom di Italia. Skandal fraud tersebut 

mengakibatkan kerugian yang dialami oleh pemegang saham dan investor dimana 

harga saham British Telecom mengalami penurunan. Akibat kegagalan Price 

Waterhouse Coopers (PWC) dalam mendeteksi fraud yang terjadi sejak tahun 2013 

tersebut menyebabkan perusahaan untuk beralih ke kantor akuntan publik lainnya 

yaitu KPMG (Priantara, 2017). 
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Auditor switching dapat terjadi karena 2 (dua) sebab yaitu adanya peraturan 

yang mewajibkan (mandatory) maupun yang bersifat sukarela (voluntary). 

Kewajiban untuk melakukan auditor switching di Indonesia diatur dalam peraturan 

pemerintah no. 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Regulasi tersebut 

menjelaskan berkenaan dengan jangka waktu pelaksanaan jasa audit umum oleh 

seorang Akuntan Publik pada laporan keuangan entitas perusahaan dilaksanakan 

dalam rentang waktu selama lima tahun buku beruntun, serta seorang Akuntan 

Publik baru bisa memberikan jasa audit umum kembali untuk perusahaan klien 

yang sama selepas dua tahun buku beruntun tidak melakukan jasa audit umum pada 

laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Pada penelitian ini auditor 

switching yang dilakukan bersifat sukarela (voluntary). 

 Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perusahaan untuk melakukan 

auditor switching diantaranya yaitu financial distress (Prihandoko & Supriyati, 

2020; Sima & Badera, 2018), pergantian manajemen (Adli & Suryani, 2019; Salim 

& Rahayu, 2014), pertumbuhan perusahaan (Alansari & Badera, 2016; Minaryanti 

& Noch, 2017), dan rasio leverage (Adli & Suryani, 2019; Wea & Murdiawati, 

2015). Penelitian ini mengkaji financial distress dan rasio leverage sebagai faktor 

penentu auditor switching. Schwartz dan Menon (1985) seperti yang dikutip Sima 

& Badera (2018) menyatakan bahwa tidak menentunya bisnis pada perusahaan atau 

entitas yang memiliki risiko lebih besar mengalami pailit atau mengalami financial 

distress memunculkan keadaan yang memaksa suatu perusahaan untuk beralih 

kepada auditor lain. Adli & Suryani (2019) mengungkapkan bahwa semakin tinggi 

nilai rasio leverage akan menyebabkan semakin tingginya beban perusahaan 
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terhadap pihak kreditur, hal tersebut dapat menyebabkan masalah risiko keuangan 

pada perusahaan yang menimbulkan potensi perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Menurut Prihandoko & Supriyati (2020) masalah keuangan yang dialami oleh 

perusahaan memungkinkan perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Perusahaan yang sedang berada dalam kondisi financial distress, buruknya rasio-

rasio laporan keuangan, dan terancam bangkrut mendorong perusahaan untuk 

melakukan auditor switching.  

Financial distress merupakan kondisi suatu entitas atau perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan terancam pailit. Schwartz dan Menon (1985) 

seperti yang dikutip Sima & Badera (2018) menyatakan bahwa financial distress 

memunculkan keadaan yang memaksa perusahaan tersebut untuk beralih auditor. 

Perusahaan cenderung untuk beralih auditor saat dalam kondisi financial distress. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh financial distress terhadap auditor 

switching masih menunjukan hasil yang belum konsisten. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sima & Badera (2018) yang meneliti bagaimana pengaruh financial 

distress pada auditor switching dengan menggunakan 25 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2016 sebagai sampel penelitian, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Farida (2019) yang meneliti 

permasalahan yang sama dengan menggunakan 133 perusahaan yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2015-2017 sebagai sampel penelitian. Hasil kedua penelitian 

tersebut menunjukan bahwa financial distress mempunyai pengaruh pada auditor 

switching. Pada penelitian lainnya yang diteliti oleh Susanto (2018) yang juga 

meneliti hal yang sama dengan menggunakan 122 perusahaan non jasa keuangan 
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yang terdaftar di BEI selama tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa financial 

distress tidak memiliki pengaruh pada auditor switching. 

Menurut Fahmi (2014) rasio leverage merupakan suatu alat untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Perusahaan akan berada dalam 

kondisi yang berbahaya disebabkan penggunaan utang yang terlalu tinggi karena 

perusahaan akan berada dalam kondisi extreme leverage yang merupakan kondisi 

dimana perusahaan akan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

terlepas dari beban utang tersebut. Wea & Murdiawati (2015) mengungkapkan 

bahwa pada saat rasio leverage perusahaan berada pada kondisi yang buruk akan 

menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam masalah keuangan. Kesulitan 

tersebut akan  mendorong perusahaan untuk melakukan auditor switching dengan 

beralih ke auditor dengan biaya audit yang lebih murah untuk memperbaiki kondisi 

rasio leverage perusahaan. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh financial 

distress terhadap auditor switching masih menunjukan hasil yang belum konsisten. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wea & Murdiawati (2015) yang 

meneliti bagaimana pengaruh rasio leverage pada auditor switching dengan 

menggunakan 630 sampel penelitian dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2009-2015 dimana penelitian tersebut hasilnya menunjukkan 

bahwa rasio leverage berpengaruh secara signifikan atas auditor switching yang 

dilakukan perusahaan. Penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh Adli & Suryani 

(2019) yang meneliti permasalahan yang sama dengan menggunakan sampel 10 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama tahun 20013-2017 

menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
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Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh financial distress dan rasio 

leverage terhadap auditor switching yang masih belum konsisten mengindikasikan 

adanya variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara variabel tersebut. 

Prihandoko & Supriyati (2020) menyatakan bahwa opini audit going concern 

diduga dapat menjadi variabel moderasi dalam hubungan antara financial distress 

dan auditor switching. Opini audit going concern yaitu hasil audit berupa opini 

yang diberikan oleh auditor terhadap entitas apabila auditor tersebut memiliki 

keraguan akan keberlangsungan usaha entitas tersebut selama jangka waktunya 

tidak melebihi 1 (satu) tahun mulai dari diterbitkannya laporan keuangan yang 

sudah diaudit (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011). Penelitian ini akan 

mengkaji opini audit going concern sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara financial distress dan rasio leverage terhadap auditor switching. Opini audit 

going concern diduga akan memperkuat pengaruh financial distress dan rasio 

leverage terhadap auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan.  

Opini audit going concern memiliki indikasi dapat memperkuat pengaruh 

financial distress terhadap auditor switching karena pada saat perusahaan sedang 

berada dalam kondisi financial distress akan memperbesar kemungkinan 

perusahaan memperoleh opini audit going concern. Menurut Sinarwati (2010) 

ketika perusahaan sedang dalam kondisi financial distress memperoleh opini audit 

going concern akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang 

mendapatkan respon yang kurang baik, sehingga perusahaan akan melakukan 

auditor switching. Perusahaan yang memperoleh opini audit going concern yang 

disebabkan karena kondisi financial distress yang buruk akan beralih ke auditor 
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dengan biaya audit yang lebih rendah untuk menekan biaya yang dikeluarkan 

dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi financial distress perusahaan agar tidak 

mendapatkan opini audit going concern. 

 Opini audit going concern juga berindikasi untuk dapat memperkuat 

pengaruh rasio leverage terhadap auditor switching karena pada saat rasio leverage 

perusahaan tinggi maka akan ada keraguan dari auditor apakah perusahaan 

memiliki kemampuan untuk melunasi kewajibannya, sehingga memungkin 

perusahaan untuk memperoleh opini audit going concern dari auditor. Opini audit 

going concern yang diperoleh oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan yang mendapatkan respon yang kurang baik, sehingga 

perusahaan akan melakukan auditor switching (Sinarwati, 2010). Perusahaan akan 

mencari auditor yang tidak memberikan opini audit going concern kepada 

perusahaan agar perusahaan dapat mendapatkan kepercayaan dari pihak 

stakeholders dan memperoleh dana dari pihak kreditur ataupun pemegang saham 

untuk memperbaiki masalah leverage yang dialami oleh perusahaan. Selain itu, 

perusahaan yang memperoleh opini audit going concern yang disebabkan karena 

buruknya rasio leverage perusahaan akan beralih ke auditor dengan biaya audit 

yang lebih rendah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi rasio leverage 

perusahaan. 

Penelitian ini mengadaptasi pada penelitian sebelumnya yang telah diteliti 

oleh Prihandoko & Supriyati (2020). Prihandoko & Supriyati (2020) menganalisis 

pengaruh financial distress atas auditor switching dengan menggunakan variabel 

moderasi yaitu  opini audit going concern dengan sampel 25 perusahaan yang 



8 
 

bergerak di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang tercatat di BEI 

selama kurun waktu 2013-2017, hasil penelitiannya menyimpulkan financial 

distress dapat mempengaruhi auditor switching, opini audit going concern dapat 

mempengaruhi tetapi tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap 

auditor switching.  

 Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh 

Prihandoko & Supriyati (2020) yaitu penambahan variabel independen dalam 

model penelitian, populasi penelitian dan teknik analisis data yang digunakan. 

Penelitian ini menambahkan variabel rasio leverage ke dalam model penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian Prihandoko & Supriyati (2020) yaitu 

perusahaan yang bergerak di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 

tercatat di BEI selama kurun waktu 2013-2017, sedangkan pada penelitian ini 

populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan non jasa keuangan yang tercatat 

di BEI selama kurun waktu 2015-2020 Hal ini dilakukan untuk memperkuat 

generalisasi hasil penelitian. Perbedaan lainnya penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu  teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan uji moderasi. 

Pada penelitian terdahulu teknik analisis data untuk melakukan uji moderasi yang 

digunakan adalah moderated regression analysis (MRA), sedangkan pada 

penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan uji moderasi 

adalah dengan menggunakan metode uji moderasi analisis sub kelompok. 

Penggunaan moderated regression analysis (MRA) pada penelitian sebelumnya 

dengan cara mengkalikan variabel independen dan variabel moderasi untuk 

memperoleh nilai interaksi kurang tepat karena variabel moderasi merupakan data 
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dikotomi. Menurut Permadi & Pagalung (2014) penggunaan moderated regression 

analysis (MRA) sebagai alat uji moderasi dengan variabel moderasi berupa data 

dikotomi akan menyebabkan multikolinieritas yang tinggi antara variabel 

independen. Pada penelitian ini metode uji moderasi analisis sub kelompok 

digunakan karena metode ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode 

lainnya, yaitu  peneliti dapat menggunakan variabel moderasi berupa data dikotomi 

maupun data kontinyu (Septiawati, Yuniarti, & Purnamasari, 2015).  

Hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat fenomena 

auditor switching memiliki dua arah, yaitu perusahaan beralih ke auditor dengan 

biaya audit yang lebih murah (Kusuma & Farida, 2019; Susanto, 2018; Wea & 

Murdiawati, 2015) atau beralih ke auditor yang lebih memiliki kualitas yang lebih 

baik dengan biaya audit yang lebih tinggi dari auditor sebelumnya (Prihandoko & 

Supriyati, 2020; Sima & Badera, 2018). Pada penelitian terdahulu seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Susanto (2018), Prihandoko & Supriyati (2020), Kusuma & 

Farida (2019), Wea & Murdiawati (2015), dan Sima & Badera (2018) hanya 

menjelaskan arah peralihan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan, 

namun arah peralihan auditor switching tersebut tidak dijadikan sebagai kriteria 

pengambilan sampel penelitian, hal ini menjadi salah satu keterbatasan pada 

penelitian-penelitian tersebut. Akibatnya, pengukuran auditor switching tersebut 

kurang tepat karena tidak menunjukan arah pergantian auditor apakah beralih ke 

auditor dengan biaya audit yang lebih rendah atau beralih ke auditor dengan biaya 

audit yang lebih tinggi.  

Penelitian ini akan memasukan kriteria arah pergantian dalam mengukur 
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variabel auditor switching untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada arah pergantian berupa perusahaan yang 

melakukan auditor switching untuk beralih ke auditor dengan biaya audit yang lebih 

rendah dengan tujuan untuk memperbaiki dan menyesuaikan dengan kondisi 

financial distress dan rasio leverage perusahaan. Perusahaan yang sedang berada 

dalam kondisi financial distress dan memiliki rasio leverage yang buruk akan 

kesulitan untuk memenuhi biaya audit yang dibebankan oleh auditor sehingga 

perusahaan akan beralih ke auditor dengan biaya audit yang lebih rendah 

(Sulistiarini & Sudarno, 2012). Perusahaan yang sedang mengalami kondisi 

financial distress dan rasio leverage yang buruk cenderung tidak mampu untuk 

membayar biaya audit yang tinggi. Menurut Diandika (2017) perusahaan yang 

sedang berada dalam kondisi kesulitan keuangan lebih cenderung mengalami 

ketidakmampuan dalam membayar biaya audit.  

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan dapat terjadi secara 

sukarela maupun secara wajib. Menurut Kusuma & Farida (2019) auditor switching 

baik secara wajib maupun sukarela dapat diketahui dari sudut pandang pihak yang 

terlibat dalam auditor switching. Auditor switching secara wajib dapat diketahui 

dari sudut pandang auditor. Di sisi lain auditor switching secara sukarela dapat 

diketahui dari sudut pandang perusahaan atau klien yang melakukan auditor 

switching karena faktor-faktor tertentu diluar peraturan yang mengharuskan 

perusahaan untuk melakukan auditor switching. 
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Kondisi perusahaan yang sedang mengalami financial distress serta 

tingginya rasio leverage yang menyebabkan semakin tingginya beban perusahaan 

kepada pihak kreditur dapat menjadi faktor pendorong terjadinya auditor switching 

yang dilakukan oleh perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti 

pengaruh financial distress dan rasio leverage terhadap auditor switching, namun 

penelitian terdahulu hasilnya belum konsisten. Hasil penelitian terdahulu yang 

belum konsisten mengindikasikan adanya variabel moderasi yang mempengaruhi 

hubungan antara variabel tersebut. Opini audit going concern diduga merupakan 

variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap auditor switching? 

2. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap auditor switching ? 

3. Apakah opini audit going concern dapat memoderasi pengaruh financial 

distress terhadap auditor switching? 

4. Apakah opini audit going concern dapat memoderasi pengaruh rasio leverage  

terhadap auditor switching? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini, yaitu untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress 

dan rasio leverage terhadap auditor switching, serta untuk menguji secara empiris 

opini audit going concern sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

financial distress dan rasio leverage terhadap auditor switching.  
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1. 4. Manfaat Penelitian 

1. 4. 1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang 

fenomena auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa faktor penentu 

auditor switching dari sisi financial distress dan rasio leverage, serta efek moderasi 

yang akan dihasilkan oleh variabel opini audit going concern 

 

1. 4. 2. Manfaat Praktis 

Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan informasi bagi akuntan publik tentang praktik auditor switching yang 

dilakukan oleh perusahaan. Bagi suatu entitas perusahaan, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

terkait permasalahan auditor switching. 
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